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PERANCANGAN GRAFIS “HIRUKPIKUK JOGJA”  DENGAN ELEMEN 
KERATON YOGYAKARTA SEBAGAI SUMBER INSPIRASI 
Oleh: Dean Sainsia Zain  
 
ABSTRAK 
Masih banyak khalayak umum yang belum mengetahui kekayaan yang 
dimiliki oleh Keraton Yogyakarta. Pengetahuan akan nilai-nilai budaya dan 
filosofi pada setiap elemen yang ada di Keraton Yogyakarta sebenarnya banyak 
yang bisa dipelajari untuk diaplikasikan dikehidupan nyata.  
Fungsi dari perancangan grafis ini adalah untuk memberikan gambaran 
tentang kekayaan serta keunikan Keraton Yogyakarta  lewat cinderamata, dimana 
dalam setiap perancangan grafis yang diaplikasikan di media kreatif berupa 
cinderamata yang tak hanya bermanfaat untuk perusahaan tetapi juga bermanfaat 
untuk industri pariwisata khususnya kota Yogyakarta. Perancang juga berharap 
bisa memberikan kontribusi dalam misi pelestarian budaya lokal. 
Studi mengenai dasar teori yang terkait dalam perancangan ini meliputi 
teori tentang perancangan grafis, teori tentang tipografi, dan teori tentang filosofi 
Keraton Yogyakarta yang diperoleh dari studi pustaka. Data mengenai target 
audience diperoleh dari visi misi “Hirukpikuk Jogja” kemudian data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan teknik SWOT dengan menganilisa 
permasalahan dari Strengths (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunities 
(Peluang), Threats (ancaman) 
Perancangan grafis Hirukpikuk Jogja ini tidak hanya sekedar untuk 
mencari keuntungan dari penjualan cinderamata saja, melainkan juga untuk 
membantu melestarikan keraifan lokal yang sudah ada sejak dulu agar nilai-nilai 
luhur yang ada tidak tergeser oleh perkembangan zaman yang nantinya dapat 
merusak moral bangsa.  
 
Kata kunci : Jogja, Keraton Yogyakarta, Wisata, Cinderamata Jogja 
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ABSTRACT 
 
 There are still a lot of the general public who do not know the wealth 
owned by the Sultan Palace. Knowledge of cultural values and philosophies on 
each element in Yogyakarta Palace is actually a lot that can be learned to be 
applied to real life. 
 Functions of graphic design is to provide an overview of the richness and 
uniqueness of the Sultan Palace through souvenirs, which in any graphic design 
that is applied in the form of souvenirs creative media that is not only beneficial 
for the company but also beneficial for the tourism industry, especially the city 
of Yogyakarta. The designer also hopes to contribute to the preservation of local 
cultural mission. 
 The study of the basic theory involved in the design include theories about 
graphic design, theory of typography, and theories about the philosophy Keraton 
obtained from the literature. Data obtained regarding the target audience of the 
vision and mission "Hirukpikuk Jogja" then the data were analyzed using the 
SWOT technique with analyzed problems of S (Strength), W (Weakness), O 
(Opportunities), T (Threats) 
 Graphic design of Hirukpikuk Jogja is not just to make a profit from the 
sale of souvenirs, but also to help preserve local wisdom which has been used 
since the noble values so that there are not displaced by the times that eventually 
can damage the morale of the nation. 
 
Keywords: Yogyakarta, Keraton Yogyakarta, Tourism, Souvenirs of Jogja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Yogyakarta, saat Indonesia diproklamasikan sebagai suatu negara 
merdeka oleh Soekarno Hatta, sebenarnya Kerajaan Yogyakarta dan begitu 
juga kerajaan-kerajaan lain di wilayah bekas jajahan Belanda bisa saja 
melepaskan diri dari NKRI. Namun ternyata Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX dan Paku Alam VIII memberikan dukungan terhadap NKRI dan dalam 
amanat yang ditandatangani Sri Sultan bersama Paku Alam menyatakan 
“Bahwa Negeri Ngajogjakarta Hadiningrat jang bersifat keradjaan adalah 
daerah istimewa dari Negara Republik Indonesia.” 
Karena banyaknya keistimewaan yang dimilik oleh Yogyakarta, tak 
ayal hal ini menjadi daya tarik dan mengundang banyak wisatawan untuk 
berkunjung ke Yogyakarta. Keraton Yogyakarta beserta kompleks Keraton 
adalah salah satu tempat menarik yang popular untuk wisatawan. Benteng 
Keraton yang kokoh dengan temboknya yang tebal adalah pelindung Keraton 
Yogyakarta yang tangguh. Pojok Betengnya menjadi landmark kota 
Yogyakarta adalah tempat pengintaian yang strategis dimasanya. 
Keistimewaan Yogyakarta juga tak lepas dari unsur budaya yang 
melekat dari jaman nenek moyang hingga saaat ini. Budaya kota Yogyakarta 
erat hubungannya dengan adanya persepsi masyarakat kota Yogyakarta 
tentang garis imajiner yang membentang dari gunung Merapi hingga ke 
pantai selatan . Filosofi garis lurus imajiner dari merapi hingga laut  selatan 
inilah yang sarat dengan kearifan lokal.  Local wisdom atau kearifan lokal 
merupakan suatu tindakan bagaimana bertindak dan menjalankan segala 
aktivitas sebagai wujud dari kebudayaan yang telah tertanam sejak dahulu. 
Dilihat dari satelit ternyata Pantai Parang Kusumo, Kraton Yogyakarta, Tugu, 
dan Gunung Merapi berada dalam satu garis lurus. Filosofinya bahwa tugu 
merupakan simbol “Manunggaling Kawula Gusti” yang berarti bersatunya 
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antara rakyat dengan penguasa. Merapi dan Pantai Selatan merupakan titik 
api dan air.  
Keraton yang dibangun diantara Merapi dan Pantai Selatan merupakan 
titik keseimbangan antara keduanya. Kraton merupakan titik keseimbangan 
vertikal dan horizontal. Keseimbangan horizontal dilambangkan oleh laut 
selatan yang menggambarkan hubungan antara manusia dan manusia. 
Sedangkan keseimbangan vertikal dilambangkan oleh gunung merapi yang 
menggambarkan hubungan manusia dengan sang pencipta. 
Kebudayaan daerah yang kita miliki sebagai kekayaan budaya bangsa 
Indonesia perlahan mulai luntur oleh perkembangan zaman. Hampir semua 
masyarakat dalam seluruh lapisan semakin lama semakin lupa akan 
keberadaan kebudayaan daerah. Hal itu disebabkan oleh pengaruh budaya 
asing yang notabene datang dari Negara Barat seperti Amerika yang jauh dari 
budaya-budaya Negara timur seperti kita, Indonesia. 
Budaya barat yang dianggap modern oleh kalangan muda-mudi 
Indonesia telah melumpuhkan jiwa patriotisme dan nasionalisme bangsa 
Indonesia. Sebagai contoh yang sederhana, remaja Indonesia saat ini lebih 
suka makan makanan seperti pizza, donut, burger dan memakai brand-brand 
dari luar negeri dari pada brand lokal dalam negeri. Mereka menganggap 
makanan daerah seperti thiwul, gaplek, gatot ataupun gethuk sebagai 
makanan yang sudah tak lagi lezat untuk dinikmati, makanan itu adalah 
makanan yang biasanya dimakan oleh orang-orang zaman dulu. Berbeda 
dengan saat ini banyak pilihan makanan, mulai dari Burger, Pitzza, Kebab 
dan lain lain. 
Keadaan seperti itulah Keraton Yogyakarta mampu menunjukkan 
keeksistensiannya dalam menjaga budaya-budaya leluhur dengan keaslian 
bangunannya yang kental dengan nuansa Jawa, dengan adanya Keraton 
Yogyakarta budaya bangsa yang bersemboyan Bhinneka Tunggal Ika ini 
dapat lestari dan akhirnya tetap dapat dinikmati oleh anak cucu kita. 
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Alangkah baiknya apabila kokohnya struktur estetis bangunan keraton dan 
eloknya ornamen-ornamen yang menghiasinya itu dapat dijadikan inspirasi 
untuk pembuatan cinderamata kaos atau kenang kenangan yang bisa dibawa 
pulang, sehingga orang lain juga dapat menikmatinya. 
Hirukpikuk merupakan cinderamata di tempat wisata, sering disebut 
juga oblong wisata. Dalam industri pariwisata yang persaingannya sangat 
ketat , namun sayangnya masih sering kita jumpai cinderamata suatu obyek 
wisata yang sangat tidak berkelas, sehingga kurang mempresentasikan obyek 
wisata tersebut.  
PT. Aseli Dagadu Djokdja yang lebih dari satu dekade terjun dalam 
produksi merchandise menggarap lahan ini melalui brand  Hirukpikuk sejak 
Oktober 2003. Produk ini diposisikan sebagai cinderamata eksklusif yang 
berada di obyek wisata unggulan, dengan disain yang bercerita khusus 
tentang obyek wisata setempat. Keberadaan cinderamata Hirukpikuk 
diharapkan mampu meningkatkan citra obyek wisata setempat. Hal ini karena 
mayoritas cinderamata masih disajikan seadanya dengan kualitas yang rendah 
sehingga kurang diminati dan memuaskan wisatawan. 
Sejauh ini Hirukpikuk telah berkembang dan menjalin kerjasama 
dengan beberpa obyek wisata unggulan yang disetiap kota memiliki nama 
sendiri seperti Hirukpikuk Semarang, Hirukpikuk Surabaya, Hirukpikuk 
Jakarta, Hirukpikuk Bali, dan Hirukpikuk Jogja. Hirukpikuk Jogja merupakan 
brand yang bercerita tentang keunikan Yogyakarta, baik itu berupa wisata dan 
budaya. 
Cindera mata “Hirukpikuk Jogja” diwujudkan dalam bentuk desain 
tipografi. Typograph atau Tipografi merupakan suatu ilmu dalam memilih 
dan menata huruf dengan pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang 
tersedia, untuk menciptakan kesan tertentu, sehingga dapat menolong 
pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca semaksimal mungkin. 
Dikenal pula seni tipografi, yaitu karya atau desain yang menggunakan 
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pengaturan huruf sebagai elemen utama, dalam seni tipografi, pengertian 
huruf sebagai lambang bunyi bisa diabaikan. 
Era komunikasi seperti sekarang, tipografi sudah merupakan bentuk 
visual komunikasi yang sangat kuat karena bahasa yang tampak ini 
menghubungkan pikiran dan informasi melalui penglihatan manusia, tipografi 
menjadi unsur vital dalam efektifitas komunikasi cetak dan elektronik. Huruf 
sebagai perangkat alat komunikasi visual,salah satu aktivitas yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia adalah berkomunikasi, baik itu dalam 
melakukan kegiatan belajar, bekerja maupun bermain. 
Secara tidak sadar dalam kehidupan sehari-hari manusia merupakan 
partisipan dari kegiatan berkomunikasi, baik sebagai si pengirim pesan 
maupun selaku si penerima pesan. Kelancaran dan keberhasilan sebuah 
aktivitas komunikasi ditentukan oleh perangkat yang menjembatani antara si 
pengirim pesan dan si penerima pesan. Selama berabad-abad lamanya telah 
terbukti bahwa bahasa tulis merupakan reseprentasi fisik dari struktur 
pemikiran yang ada pada otak manusia yang tidak dapat terlihat secara kasat 
mata. 
Konsep dari “Hirukpikuk Jogja” itu sendiri awalnya ingin 
mengenalkan Yogyakarta melalui grafis tipografi yang berelemenkan ikon 
kota Yogyakarta seperti keris, blankon atau bahkan bisa jajanan pasar yang 
sudah manjadi kekhasan kota Yogyakarta lalu mengemasnya menjadi sebuah 
cinderamata yang dibawa pulang wisatawan saat berkunjung di Yogyakarta. 
Namun kini “Hirukpikuk Jogja” sedikit keluar dari konsep awalnya, desain 
grafis dalam kaos yang dibuat buat seolah-olah hanya mengikuti 
perkembangan tren yang ada tanpa memperhatikan makna yang terkandung di 
dalamnya, sehingga banyak orang yang beropini tentang produk “Hirukpikuk 
Jogja” yang sekarang dengan produk yang dahulu, hal ini diperkuat dari 
banyaknya keluhan yang diutarakan oleh beberapa garda depan kepada 
Supervisor (SPV) PT. Aseli Dagadu Djokdja.  
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Garda depan atau yang sering juga dipanggil dengan sebutan Gardep 
merupakan bagian dari PT. Aseli Dagadu Djokdja yang bertugas melayani 
konsumen atau pelanggan dalam gerai Dagadu Djokdja. Lewat garda depan, 
konsumen mengatakan bahwa saat ini kebanyakan desain-desain kaos yang 
dihasilkan “HirukPikuk Jogja” kurang muatan Jogjanya, dengan kata lain 
desain yang dikreasikan dalam bentuk kaos kurang mewakili kekhasan kota 
Yogyakarta, padahal yang sebagaimana diketahui bahwa “Hirukpikuk Jogja” 
merupakan divisi yang khusus menangani kaos oblong wisata khas 
Yogyakarta dalam disain tipografi. “Jika desain yang dibuat hanya mengikuti 
tren yang sedang marak di pasaran lalu apa bedanya dengan merek yang 
lain?” begitu ucap salah satu konsumen yang opininya ditampung oleh garda 
depan, dalam wawancara beberapa desainer PT. Asli Dagadu Djokdja juga 
mengakui hal tersebut, bahwa saat ini Hirukpikuk Jogja sedikit keluar dari 
konsep awalnya, dan pada setiap ada evaluasi bulanan hal tersebut selalu 
dijadikan pokok bahasan yang kini masih belum terselesaikan secara tuntas. 
Melihat apa yang telah dikerjakan “Hirukpikuk Jogja” dulu, maka 
sangat disayangkan jika konsep awal dalam rancang grafis “Hirukpikuk 
Jogja” yang mengangkat tema wisata dan budaya tentang ikon kota 
Yogyakarta dalam tipografi harus tergeser oleh modernisasi budaya dari luar 
yang semakin berkembang sehingga kurang begitu diminati oleh konsumen. 
Alangkah baiknya jika perkembangan  tersebut ada tanpa merubah konsep 
awal dari “Hirukpikuk Jogja” sehingga memiliki kekhasan tersendiri di benak 
konsumen. 
Berawal dari kepedulian akan kelesatarian budaya yaitu ingin lebih 
memberikan pesan dan makna yang terkandung dalam visual grafis tipografi 
serta untuk meremajakan dan mengembalikan entitas “Hirukpikuk Jogja” 
yaitu melalui karya tipografi yang digabungkan dengan elemen kraton 
Yogyakarta agar karya yang ditampilkan lebih berkesan dan bermakna dimata 
konsumen, tipografi yang modern tetapi tidak meninggalkan identitas 
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jogjanya, yang nantinya akan dituangkan  lewat media kaos oblong, tote bag, 
dan segala sesuatu yang bisa mendukung dalam berwisata. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang grafis Hirukpikuk Jogja sesuai kaidah-kaidah 
yang ada dengan menggunakan sumber inspirasi elemen keraton Yogyakarta 
serta nilai-nilai budaya agar mempunyai manfaat dan nilai lebih didalamnya? 
 
C. Tujuan Perancangan 
Adapun dua aspek tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan grafis 
Hirukpikuk Jogja ini antara lain: 
1. Aspek ideal 
a) Mengembalikan entitas Hirukpikuk Jogja yang sempat hilang 
karena pengaruh modernisasi gaya desain dari budaya luar. 
b) Membantu melestarikan budaya, dengan adanya perancangan ini 
setidaknya Hirukpikuk Jogja sudah mengenalkan keraton 
Yogyakarta kepada khalayak lewat karya yang dijual. 
c) Menambah nilai-nilai keistimewaan kota Yogyakarta lewat 
cinderamata Hirukpikuk Jogja. 
2. Aspek profit 
a) Meningkatkan ekonomi perusahaan dengan adanya perancangan 
grafis Hirukpikuk Jogja ini, diaharapkan dapat mendongkrak 
penjualan produknya. 
b) Meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta, 
dengan cinderamata yang memiliki muatan budaya khas 
Yogyakarta tersebut diharapkan dapat menarik minat wisatawan 
untuk berkunjung ke Yogyakarta ketika orang lain melihat 
konsumen memakainya. 
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D. Batasan Masalah 
Perancangan ini hanya terbatas pada komunikasi visual tipografi yang 
mengadopsi beberapa element yang ada di Keraton Yogyakarta. Dalam 
merancang grafis penulis menekankan bentuk tipografi bertuliskan Yogya, 
Jogja, dan Yogyakarta. Karya visual dalam perancangan ini nantinya akan 
diaplikasikan dalam media T-shirt atau oblong yang hanya dipasarkan pada 
gerai Dagadu.  Karya yang diangkat sebagai karya tugas akhir adalah karya 
individu dan ide murni dari penulis, dimana karya tersebut akan diaplikasikan 
menjadi cinderamata yang memiliki nilai jual lebih. 
E. Manfaat Perancangan 
a. Bagi Wisatawan 
Wisatakan mendapatkan manfaat dari berwisata ke Yogyakarta 
dengan membawa cinderamata yang penuh makna yang bisa 
dibawa pulang untuk ditunjukan kepada orang lain bahwa dia 
pernah berlibur ke Yogyakarta. 
b. Bagi Mahasiswa 
Dengan adanyaperancangan grafis Hirukpikuk Jogja ini diharapkan 
Mahasiswa lebih memahami bagaimana mengkomunikasikan 
sebuah brand kepada konsumen lewat media komunikasi visual 
agar produk tersebut mudah diterima masyarakat. 
c. Bagi Institusi 
Menambah referensi karya desain dan memperkaya pustaka dalam 
proses pendidikan. 
d. Bagi Hirukpikuk Jogja 
1) Diharapkan perusahaan dapat memperoleh keuntungan 
yang maksimal dari perancangan grafis “Hirukpikuk 
Jogja” ini. 
2) Diharapkan menjadi salah satu pilihan produk 
cinderamata kota Yogyakarta setelah brand kaos oblong 
Dagadu Djokdja. 
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F. Metode Perancangan 
Metode pengumpulan data 
a. Studi literatur 
Mengumpulkan data mengenai keraton Yogyakarta  yang 
melalui buku, karya ilmiah, film dokumenter serta mengamati 
beberapa jenis tipografi yang pernah dipakai di Yogyakarta, seperti 
tipografi pada nama jalan-jalan yang ada di Yogyakarta. 
b. Data dilapangan dan dokumentasi 
Dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 
para nara sumber dan observasi langsung dilapangan.  
a) Mengamati dan mengumpulkan data  berupa beberapa 
sample desain kaos yang Hirukpikuk Jogja pernah buat 
dan beberapa sample desain kaos dari kompetitor, 
menganalisis gaya desain dari setiap produk.  
b) Mengambil beberapa gambar atau foto seputar keraton 
Yogyakarta yang nantinya dapat digunakan untuk 
perancangan. 
c) Wawancara 
1) Melakukan wawancara langsung dengan manager 
Hirukpikuk Jogja untuk mengetahui sejarah dan 
latar belakang berdirinya brand Hirukpikuk Jogja 
serta mencari tahu tentang keunggulan produknya 
tersebut. 
2) Melakukan wawancara dengan para target 
audience, tentang pemahaman desain dari produk 
Hirukpikuk Jogja itu sendiri dan 
perbandingannya dengan produk lain, sehingga 
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dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan dari 
setiap produk di mata konsumen. 
3) Melakukan wawancara langsung dengan para 
desainer dari PT. Aseli Dagadu Djokdja tentang 
gaya desain brand Hirukpikuk Jogja. 
c. Media Massa  
Mengumpulkan data dari media massa, antara lain Majalah, 
Koran, Internet, dan lain lain. Banyak sumber-sumber dari Internet 
yang mengulas tentang Keraton Yogyakarta yang dapat 
dimanfaatkan untuk melengkapi data yang akan diolah. 
d. Sample Instrument 
a) Komputer, kamera, software grafis dan perangkat internet 
b)  Alat gambar: buku gambar, penghapus, pensil 
c)  Daftar pustaka 
 
G. Metode Analisis data 
Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah 
SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threatment). Analisis ini 
digunakan untuk menguji atau memverifikasi apakah objek ini dapat diterima 
pasar atau tidak serta mengetahui peluang-peluang yang nantinya dapat 
berguna untuk perancangan.  
Strenght adalah Kekuatan atau keunggulan media yang dibuat 
Weakness adalah Kelemahan media yang dibuat 
Opportunities adalah Peluang atau kesempatan media yang dibuat 
Threatment adalah Ancaman media yang dibuat 
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H. Konsep Perancangan 
Konsep Perancangan “Grafis Hirukpikuk Jogja” ini akan dibuat 
dengan komunikatif, interaktif , simbolis, eksklusif  dan elegan dalam bentuk 
tipografi desain, sebagai contoh: desain tipografi akan diaplikasikan pada 
media kreatif seperti kaos, tote bag, dan sticker. Hal ini bertujuan agar  
perancangan grafis “Hirukpikuk Jogja” lebih menarik.  
Beberapa konsep media promosi ini akan dibuat dengan pendekatan 
ilustrasi dan fotografi. Ilustrasi dinilai dapat menambah nilai estetis dalam 
suatu karya. Metode yang akan dipakai adalah mengadopsi unsur atau elemen 
kraton yang ada yaitu arsitektur bangunan berupa atap bangunan, rumah joglo 
atau pendopo, ukiran kayu, dan segala sesuatu bagian dari kraton Yogyakarta 
yang bisa diadopsi untuk pengembangan ide karya dengan tidak 
meninggalkan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 
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I. Skema Perancangan 
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